BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penyalahgunaan minuman beralkohol menjadi suatu fenomena sosial yang
kerap ditemui dalam kehidupan bermasyarakat. Masalah sosial seperti perkelahian,
kenakalan remaja, tindakan asusila, dan bahkan pelanggaran norma dapat
disebabkan oleh penyalahgunaan minuman keras ini. Konsumsi alkohol
menyebabkan perilaku yang menyimpang dari norma sosial. Max Weber
mengatakan perilaku adalah pergeseran tekanan pada anggota masyarakat terhadap
keyakinan, motivasi, dan tujuan mereka, yang semuanya memberikan isi dan
bentuk kepada perilaku mereka. Artinya, perilaku sosial sebenarnya sudah ada

dalam diri setiap orang.

Indonesia terdapat banyak minuman keras tradisional salah satunya minuman
tradisional masyarakat Kabupaten Sikka yang biasa disebut moke. Moke, minuman
khas penduduk Kabupaten Sikka, adalah warisan budaya yang harus dilestarikan.
Moke dianggap sebagai simbol persaudaraan dan penghormatan. Moke membangun
hubungan sosial dan budaya di antara anggota masyarakat. Selain itu, orang-orang
yang bekerja sebagai pengiris moke menghasilkan uang dari moke. Akibatnya,
minum minuman keras sudah menjadi hal biasa di Sikka. Moke dikonsumsi oleh
anak-anak dan remaja, bukan hanya orang dewasa. Remaja adalah aset Negara
karena mereka memiliki banyak yang harus dicapai dan mengukir masa depan yang
cerah dengan mencapai segala cita-citanya. Oleh karena itu, masalah konsumsi

alkohol di kalangan remaja menjadi topik hangat.

Desa Watugong, Kecamatan Alok Timur, Kabupaten Sikka merupakan salah
satu lokasi penelitian uhtuk tulisan ini. Mengingat angka penyimpangan yang
dilakukan oleh remaja meningkat dalam lima tahun terakhir (2020-2024), tentunya
hal itu menjadi masalah serius yang mesti diatasi bersama. Berdasarkan latar
belakang dan hasil analisis data, dapat dikatakan bahwa penyimpangan sosial yang
terjadi dikalangan remaja meningkat setiap tahunnya. Dari hasil kuesioner dan

wawancara terdapat banyak dampak yang ditimbulkan karena mengkonsumsi
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alkohol berlebihan serta berdampak negatif pada remaja, baik secara fisik maupun
psikis. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa remaja di Desa Watugong,
Kabupaten Sikka sangat terpengaruh oleh alkohol. Kendati demikian beberapa
faktor menjadi pemicu salah satunya latar belakang masyarakat Sikka yang
menjadikan minuman keras (moke) sebagai simbol budaya. Hal tersebut
memberikan stigma bahwa siapa saja sudah mengenal moke sejak kecil atau
pengetahuan tentang moke sudah mengakar dan mendarah daging. Konsumsi
alkohol oleh remaja ini mempengaruhi dirinya sendiri, keluarganya, lingkungan,
dan pemerintah. Dampak psikologis dari kecanduan alkohol mencakup hilangnya
kesadaran, yang membuatnya sulit untuk mengendalikan pikiran, perasaan, dan
tindakan. Ini akan berdampak lebih jauh pada dirinya sendiri, orang tuanya, dan
masyarakat secara keseluruhan. Implikasinya tidak hanya pada diri sendiri, namun
mencakup aspek sosial, ekonomi, fisik, psikis, pendidikan, dan keluarga.

Pada akhirnya kasus-kasus konsumsi alkohol oleh remaja yang terjadi di
Desa Watugong, Kabupaten Sikka menjadi persoalan yang harus dibenahi.
Konsumsi alkohol oleh remaja adalah pelanggaran sosial yang umum dan harus
ditangani secara bersamaan, karena masa remaja adalah masa transisi dari kanak-
kanak menuju dewasa, di mana mereka mengalami masa perubahan dan

kematangan emosional yang tidak stabil.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai dampak penyalahgunaan alkohol oleh
remaja di Desa Watugong, Kabupaten Sikka ini, yang menimbulkan dampak yang
serius dalam berbagai aspek--fisik, mental, emosional, hubungan sosial, dan
keluarga, maka studi ini memberikan alternatif dengan mempertimbangkan
beberapa pendekatan yang bersifat edukatif, sosial, budaya, dan penegakan hukum
yang berlaku di wilayah Kabupaten Sikka. Meningkatkan program edukasi dari
orangtua dan lembaga pendidikan sebagai upaya dalam membentuk kepribadian
remaja serta memberikan edukasi tentang bahaya alkohol. Berikut ini beberapa
rekomendasi yang dapat diberikan kepada berbagai pihak yang mempunyai

tanggung jawab langsung maupun tidak langsung terhadap upaya mencegah atau
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mengatasi masalah penyalahgunaan alkohol oleh remaja di Kabupaten Sikka

umumnya, dan Desa Watugong khususnya.
5.2.1 Bagi Orangtua

Alkohol menjadi ancaman yang serius bagi remaja karena dapat
menimbulkan kecanduan dan dampak negatif. Sebagai upaya untuk menghindari
remaja dari bahaya alkohol orangtua harus meningkatkan peranannya sebagai
fungsi pengawas. Orangtua perlu mengawasi setiap pergerakan remaja serta perlu
untuk menetapkan batasan serta aturan yang harus diketahui oleh remaja. Batasan
dan aturan tidak harus mengekang remaja agar selalu patuh dan taat namun perlunya
intervensi orang tua supaya remaja mampu mengerti dan sadar bahwa aturan dan
batasan yang berlaku sejatinya mampu membentuk kepribadiannya menjadi lebih
baik, patuh, disiplin dan bertanggung jawab.

Agar aturan tidak menyulitkan remaja, mestinya orangtua perlu memberikan
aturan yang jelas dan mudah dipahami. Orangtua perlu membangun dialog dan
mendengarkan semua pendapat remaja bila ia merasa berat dengan peraturan yang
diberlakukan. Cara tersebut sangat membantu remaja agar ia mempunyai
keberanian untuk mengutarakan pendapat pribadinya. Aturan yang diberikan
orangtua sejatinya memudahkan orang tua agar dapat mengontrol pergerakan
remaja terhadap ruang lingkup pergaulannya. Pergaulan yang salah dan berbagai
hasutan dari teman sebaya dapat mempengaruhi remaja untuk mengkonsumsi
alkohol. Jika latar belakang lingkungan yang marak konsumsi alkohol seperti di
Kabupaten Sikka yang di mana di setiap acara selalu dihidangkan minuman keras,
maka sebaiknya orang tua perlu mengawasi anak serta memberikan nasihat yang

cermat.
5.2.2 Bagi para Guru/Pendidik dan Lingkup Sekolah

Para guru dan lingkup sekolah disarankan untuk mengambil peran aktif dalam
mengadvokasi nilai-nilai moral dan etika dalam upaya pencegahan konsumsi
minuman keras. Mengingat kecanduan alkohol di kalangan remaja semakin masif,
maka para guru sebaiknya lebih memperhatikan dan memberikan edukasi terkait
bahaya alkohol. Dengan memberikan edukasi dan panduan spiritual kepada anak

remaja, hal ini dapat menjadi upaya dalam mengatasi kecanduan alkohol.
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Sebaiknya para guru membangun relasi yang akrab dengan siswa, sehingga apa
yang disalurkan dapat diterima dan diaplikasikan dan mencegah remaja untuk
menjadi alkoholik pada masa mendatang.

Para para guru juga diharapkan dapat memberikan sosialisasi berkaitan
dengan dampak konsumsi minuman keras. Salah satu tema dari program sosialisasi
yang dapat disuguhkan kepada remaja di sekolah adalah dengan menjelaskan
tentang bahaya alkohol, narkoba dan obat-obatan. Sosialisasi menjadi upaya
fundamental bagi remaja sebab salah satu faktor yang mempengaruhi remaja rentan
terhadap penyalahgunaan alkohol adalah karena pengetahuan tentang alkohol yang
masih minim. Pengetahuan yang terbatas menyebabkan remaja mudah terjerumus

dalam cengkraman alkohol.
5.2.3 Pemerintah

Pemerintah memiliki peranan dan wewenang dalam mengurus, mengatur,
menjaga, mengayomi warga masyarakat. Sebagai institusi yang berpengaruh dalam
suatu negara pihak pemerintan musti berperan aktif dalam mencegah dampak
penyalahgunaan alkohol oleh remaja di Kabupaten Sikka. Pemerintah perlu
mengeluarkan peraturan tentang penggunaan alkohol, sehingga hal itu diharapkan
dapat memperkecil angka penyimpangan yang terjadi kalangan remaja. Sebaiknya
diadakan sosialisasi di setiap desa di Kabupaten Sikka tentang minuman keras serta
memberikan penyuluhan kepada masyarakat mengenai kesehatan dan psikologi,
agar masyarakat umumnya dan remaja khususnya mengetahui dampak dari

mengkonsumsi minuman keras yang berlebihan.
5.2.4 Gereja

Gereja dapat menanamkan nilai-nilai iman, moralitas, dan tanggung jawab
pribadi melalui katekese dengan umat dan homili pada perayaan ekaristi. Usaha
pendampingan remaja juga dapat dilakukan dengan memberikan nilai-nilai moral
dalam kitab suci, serta mendampingi remaja yang mengalami krisis identitas dan
kecanduan alkohol dengan pendekatan pastoral. Gereja juga menjadi jembatan
antara keluarga, sekolah, dan pemerintah dalam membangun kesadaran bersama
tentang bahaya alkohol bagi generasi muda. Selain itu, Gereja juga mempunyai

tanggung jawab besar dalam membentuk karakter dan kehidupan sosial umatnya.
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Dengan pendekatan yang menyentuh hati dan pendasaran biblis tentang nilai kasih,
pengampunan, serta kekuatan moral spiritual, Gereja dapat membantu remaja
menjauhi penyalahgunaan alkohol dan membangun masa depan yang lebih baik.
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